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Abstrak
Praktek sufl bukanlah monopo/i penganut tarekat, karena itu
mudah ditemukan dalam keseharian hidup kaum Muslimin yang awam
dan miskin hingga intelektual dan ulama serta yang kaya di desa
atau pusat kota. Int/ ajaran sufl ialah panduan perilaku berhubungan
dengan dirinya sendirl, orang lain, a/am dan Allah dengan satu tujuan
terpenting pencapaian makrifat. Maqam inilah yang menurut sebagian
pihak disebut tertinggi dalam tradisi sufi yang mencerminkan
kecerdasaan purna yang bukan sekedar merupakan rasiona/ positifis
dan materialis melainkan sekaligus spiritual dan intuitif atau irfan
yang belakangan populer di kalangan akademisi IAIN.
Ajaran Islam yang tersusun dalam ilmu tauhid, akhlak dan
syariat membuka kemungkian luas setiap Muslim melakukan praktik-
praktik sufi walaupun tanpa tarekat tertentu. Dzikir khafi banyak
dilakukan umat di dalam keseharian hidup mereka, tidak seperti dzikir
dalam aturan-aturan tarekat. Kepribadian dan perilaku yang didasari
kesadaran ruhaniah bisa diaktualkan atau dibangkitkan dan dibangun
dalam tradisi Sufi. Banyak orang dan tokoh dalam berbagai kisah
sejarah sufi menga/ami ssuatu revolusi kesadaran yang membuat
mereka lebih menyadari kehadiran Tuhan dalam hidup kesehariannya.
Perubahan kesadaran ketuhanan dan hidup sosial tersebut
semakin diperlukan dalam situasi kehidupan dunia g/obal terutama d/
tengah krisis negeri ini yang tak kunjung berakhir. Ketaatan formal
atas syariah atau akhlak, tidaklah memiliki arti ]ika tidak didasari
ketaatan batiniah. Pengetahuan hukum fikih yang tidak didasari
kesadaran ketuhanan sering mendorong penafsiran aturan fikih atau
hukum publik sesuai selera sendirl. Hati nurani manusialah yang paling
mengerti apa yang baik dan buruk serta siapa sang diri. Inilah
kesadaran makrifat atau kearifan makrifat, inti dari pencapaian
ketuhanan dalam tradisi Sufi.
Kata kunci :makrifat, spiritual, tradisi sufi.
A. Pendahuluan
Terlepas setuju atau tidak, cara dan isi ajaran sufi dan tarekat
terbukti mampu mengubah kepribadian dan kesadaran seseorang
secara radikal dan revolusioner. Di sini pentingnya dikaji mengenai
' Profesor, Doktor, dan Dosen Fakultas Tarbiyah Jurusan Kependidikan Islam,
UIN Sunan Kali]aga Yogyakarta.
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kemungkinan pengembangan model pembelajaran sufls yang menem-
patkan maqamatsebagai tahap-tahap perkembangan kepribadian atau
kecerdasan. Soalnya ialah bagaimana mentransformasikan tradisi sufl
tersebut ke dalam praktik edukasi atau pembelajaran spiritual yang
mempunyai hubungan fungsional terhadap kecerdasan intelegensi atau
pun spiritual bagi penyelesaian berbagai persoalan kemanusiaan.
Melalui serangkaian dzikiryang dilantunkan dalam hati dengan
jumlah tertentu atau seperti sambil lalu dalam gerak nafas dan seluruh
tubuh, namadansifatTuhan hendakdiaktualkandidalam diri setiap
pribadi ke mana sejarah diarahkan ke titik ter]auh tempat Tuhan
berada. Seringkalidzikiritudilantunkansecarajahardalamserangkaian
bunyi menciptakan sebuah musik ruhaniah yang ritmik dimana ruh
manusia seperti mengenang kembali asal mula darimana ia datang.
Dalam suasana itu penganut sufi seperti berada dalam keterlepasan
dan keterbebasan ruhaniah dimana badan wadagnya tak lagi menjadi
pembatas dan dunia fisik bukan sebuah keterikatan benda-benda,
kepemilikan dan kekuasaan.
Selanjutnya, jiwa sang sufi bagaikan menyentuh aras langit
kemana sang ruh dan jiwa mengembara dalam lautan makna tanpa
batas, kadang dirasa sebagai kebahagian hakikiah dan kepuasaan
ruhani tiada tara. Sang sufl merasakan sebuah kesadaran eksistensial
bagaikan menyatukan kembali mata-rantai realitas yang hampir
mustahil dicapai tanpa tarekat formal atau sebuah kerja ruh yang
menyatu di dalam setiap gerak hidup keseharian. Kisah-kisah konversi
keagamaan radikal bisa disaksikan dalam kehidupan saat ini, melibatkan
anak-anak muda kampus, selebriti, jebolan perguruan tinggi atau
orang-orang kaya yang bolehjadi sudahjemu oleh hidup keseharian
dengan kelimpharuahan bendawi.
Pertanyaannya ialah bagaimana perolehan kesadaran spiritual
dari praktik sufi yang selama ini menolak kehidupan duniawi dan acuh
pada persoalan kongkrit itu ditransformasikan ke dalam sikap duniawi
sebagai suatu kreasi this worldly seperti etika protestan Weberian.
Ucapan-ucapan dzikir, doa dan kalimat toyibah di dalam jumlah
tertentu disertai gerak-gerik flsik bagi sufi mempunyai implikasi spiritual
di dalam suatu hubungan dengan tindakan sosial. Sekurangnya mereka
memandang bahwa melalui cara-cara seperti itu tujuan kebebasan
dari belenggu materi dicapai dan kelepasan diperoleh. Dari aksi fisik
tersebutseseorang mengalami dan bisa mencapai tahapan revolusioner
kesadaran spiritual yang mencapai puncak pada apa yang dikenal di
dalam tradisi sufi sebagai makrifat.
S.elain aksi-aksi pribadi, tah.ap revolusioner kesadaran spiritual
di atas kadang diperoleh melalui dialog atau tindakan bersama. Tujuan
yang hendak dicapai ialah kebebasan spiritual dan perubahan
revolusionertentang hubungan si sufi dan dunia benda atau kehidupn
duniawi. Tidakjarang aksi-aksi ini dilakukan melalui paparan kisah-
kisah mistis dan atau dialog tentang pengalaman empirik dan spiritual
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tokoh dengan implikasi kesadaran yang kurang lebih serupa.
Kebebasan dari belenggu materi, hukum fisik dan aturan syariah
bukan berarti menolak kelezatan duniawi dan mengingkari syariah.
Materi duniawi dinikmati sebatas perlu dan aturan syariah dilakukan
untuktujuan spiritual kelepasan hingga mampu mengendalikan materi
duniawi dan hasrat nafsu senantiasa dalam keadaan sadar diri.
Orientasi kesempurnaan hidup yang disebut insan kamil merupakan
ruh dan etos dasar tindakan sufi, disadari atau begitu saja berlangsung
telah menjadi bagian dari kehidupan umat pada umumnya.
Sebagian mengalami revolusi spiritual melalui guru yang dalam
tradisi sufi disebut mursyid, namun banyak yang mencapai melalui
usaha pribadi. Praktik sufi dengan guru mursyid atau usaha pribadi
dilakukan umat dalam hidupnya sehari-hari. Sebagian menyadari dirinya
sedang menempuh jalan spiritual itu dan banyak yang lain berlangsung
otomatis, namun seluruhnya adalah cara manusia memberi makna
hidup sosial dan empriknya di dunia ini.
Mayoritas penduduk Indonesia seperti terbagi habis ke dalam
pola spiritualitas sufistik tersebut dalam hubungan patron-klien.
Berbagai tradisi seperti yasinan, tahlilan, pengajian, hingga jamaah
langgaratau musolla dan masjid atau yang lebih sistematisorganisasi
sosial keagamaan dan partai politik, mencerminkan komunitas patron-
klien. Umatawam di posisi murid atau klien, sedang ulama, kiai, guru
ngaji, muballigh, ustad, pada posisi guru (patron). Organisasi keagama-
an berbasis guru-murid dengan struktur dasar yang dibangun secara
sukarela memunculkan beragam kelompok pengajian, tahlilan, yasinan,
rukun kematian,jamaah langgardan masjid.
Walaupun tidak seluruh pemeluk Islam merupakan pengikut
tarekat, namun relatif memiliki guru, seperti guru ngaji, ustad, muballigh
atau kiai. Guru kelompok primer ini mempunyai guru di tingkat lebih
tinggi dan seterusnya hingga tingkat nasional. Inilah strukturterdasar
dari organisasi keagamaan seperti Muhammadiyah dan NU yang meluas
pada hubungan organisasi politik, khususnya yang bersimbol Islam.
Pandangan sang guru dan organisasi keagamaan tingkat nasional
atau lokal, merupakan fatwa yang menjadi referensi umat dalam
melakukan berbagai tindakan sosial, ekonomi, dan politik.
Struktur hubungan sufistik di atas relatif berada di luar sistem
tata hubungan politik kenegaraan. Melalui interaksi sukarela berbasis
hubungan guru-murid dalam arti sesungguhnya atau imajiner inilah
komunitas muslim negeri ini menyelesaikan berbagai permasalahan
yang dihadapi secara swadaya dari membangun tempat ibadat,
pesantren, madrasah atau sekolah'modern hingga perguruan tinggi.
. Realitas warga sipil komunitas muslim ini sering kurahg memperoleh
perhatian pemerintah yang bekuasa, bahkan juga organisasi sosial
Islam atau partai-partai berbasis Islam.
Struktur hubungan sufistik dalam dimensi spiritual di atas
berhubungan dengan struktur hierarhi realitas alam sebagai ciptaan
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Tuhan. Manusia bukan hanya bagian alam, tetapi sebagai puncak
ciptaan yang memiliki kemampuan memahami subyek pencipta yaitu
Allah sendiri. Aktualisasi struktur puncak itu tergantung usaha sang
manusia untuk memahami diri dan realitas alam sebagai penanda atau
ayat-ayat Tuhan. Kaum sufi melakukan berbagai usaha guna
merealisasi kualitas itu secara bertahap yang puncaknya disebut
makrifat.
B. Hierarhi Realitas dan Rantai Ketunggalan
Walaupun tahap atau maqam akhir perjalanan spiritual sufi terus
diperdebatkan tapi makrifat sebagai konsep dan tahap atau maqam
lebih dikenal luas di kalangan sufi atau pemeluk Islam yang awam
atau ulama. Sebagai tahapan spiritual, makrifat mendasari kemampuan
spiritual tahap berikut, namun sebagai tindakan ia menjadi jalan mem-
peroleh pengetahuan guna memahami realitas diri, alam dan masya-
rakat. Di sini kemampuan makrifatdihubungkan dengan hampirsemua
tahap rohani sufi hingga ittihad (kesatuan manusia-Tuhan) dan insan
kamil (manusia sempurna).*
Sementara itu, makrifat seringkali diberi arti sebagai suatu
pengetahuan yang diperoleh lewat kerja akal yang bagi kaum sufi
merupakan pemberian atau rahmat dari Allah berupa kemampuan
mengetahui dan melihatAllah dari dekattanpa perantara nama atau
sifat-sifat Tuhan sendiri. Inilah yang oleh sufi dinyatakan bahwa
penyebutan nama-nama dan sifat-sifatTuhan memberi petunjuk belum
sempurnanya ilmu yang bersangkutan, karena nama dan sifatTuhan
bukanlah dzat-Nya sendiri. Bagi Imam Al Ghazali penyebutan nama
dan sifat Tuhan bisa berarti belum mencapai kedekatan pada-Nya
karena orang yang dekat sesuatu tak perlu menyebut nama dan sifat
sesuatu, sehingga baginya makrifat adalah merupakan maqam
tertinggi yang bisa dicapai seorang sufi.
Salah satu fungsi makrifat ialah tiadanya jarak atau penghalang
di antara yang melihat dan yang dilihat, antara yang mengetahui dan
yang diketahui atau subyek dan obyek pengetahuan. Maqam itu juga
berarti pencairan segala batas fisik yang melampaui sekat-sekat
sehingga yang nampak kemudian adalah hakikat dari obyek itu sendiri.
Makrifat merupakan jalan dan keadaan dimana seseorang berada dalam
kemampuan melihat, tanpa batas formalitas dan tanpa simbolitas.
Pengertian ini terutama dipakai berkaitan dengan konsep manusia
sempurna atau insan kamil yang dalam fungsi sederhana berarti
kemampuan melihat inti segala obyek. i
',* Konsep insan kamil pertamakali dikembangkan Ibnu Arabiyang
berhubungan dengan 'sumber historis kehidupan Nabi Muhammad Saw
Harun Nasution, 1978, Filsafat dan Mistitisme Dalam Islam, Bulan Bintang,
Jakarta.
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dalam posisinya sebagai rasul dan nuratau cahaya Tuhan. Dengan
meniru-miripkan atau menyatu-diri-kan atas sifat-sifat mutlak Tuhan
yang baik dan sempurna, seseorang bisa mencapai tingkat kesem-
purnaan. Dalam konsep ideal sufistik kemampuan manusia sempurna
itu berkaitan dengan keluarbiasaan yang tidak dimiliki orang awam,
namun arti ini bisa berkaitan dengan kehendak untuk memperoleh
kemampuan yang tradisional.^
Melalui pendakian dan latihan rohani panjang, seseorang bisa
mencapai jati diri yang sempurna tersebut. Langkah itu ialah pere-
nungan meditasi tentang nama dan sifatTuhan, kemudian memasuki
suasana sifat-sifat ilahi dengan mengambil bagian dalm sifat-sifat itu
dan karenanya manusia bisa memperoleh kemampuan luar biasa, dan
yang terakhir menerobos melampuai daerah nama dan sifat ilahi untuk
sampai ke dalam susana hakikat mutlak. Dari sini manusia mulai menyatu
dengan Tuhan (ittihad atau hulul) sebagai insan kamil dalam ungkapan
terkenal dimana mata, tangan, kata-katanya adalah cerminan Tuhan
dan hidupnya menjadi hidupTuhan sebagai nurMuhammad. Untuk
tujuan idel itulah pada umumnya praktik sufi dilakukan.
Dalam sejarah sosial dan pemikiran Islam di dunia dan di
Indonesia, muncul perdebatan tentang posisi syariah yang lebih
mengedepankan aturan formal ajaran dan sufi yang lebih berorientasi
substanstif kesadaran makrifat. Persoalan demikian memang bukan
pilihan, namun banyak kaitan dengan cara melihat perkembangan
kesadaran keagamaan bagi pemeluk agama dan lebih khusus bagi
pemeluk Islam di negeri yang mayoritas penduduknya memeluk agama
Islam tersebut. Jika pertama bersifat eksoterik mementingkan cara
laku pemeluk Islam memenuhi ajaran formal, yang kedua bersifat
esoterik melihat keberagamaan dari segi batiniahnya. Namun dalam
perkembangan masyarakat yang semakin terbuka dan plural,
pengembangan kemakrifatan men]adi penting dalam pemberlakuan
hukum syariat atau pun dalam pengembangan kehidupan sosial.
Tawaran tersebut lebih menarik dalam kaitan dengan tradisi
keberagamaan bagi pemeluk Islam di negeri ini yang lebih cair dan
secara negatif kadang disebut sinkretik. Lebih menarik lagi ketika
secara akademik keberagamaan seseorang atau masyarakat akan
berhubungan dengan tingkat pendidikan, sosial dan ekonomi dimana
bagi kelas lebih bawah atau wong cilik, perhatian terhadap aturan
formal cenderung lebih rendah dibanding kelas lebih tinggi. Mayoritas
pemeluk Islam di negeri ini sering dikelompokkan ke dalam kategori
abangan yang banyak dituduh kurang taat syariah walaupun bukan
berarti kesadaran keagamaan mereka rendah. .
Dasuki (ed), 1994, Ensiklopedl Islam, Jld 2, IchtiarBaru, Jakarta, h. 227-
228.
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Pencapaian makrifat di atas berkaitan dengan ide penciptaan
manusia dan alam dari teori emanasi atau nadlariatul faidh. Al Farabi<
(Abu Nasr Muhammad AI-Farabi; 870-950 M) berpendapat bahwa
penciptaan alam maujud CJuga manusia) ini berasal dari Tuhan melalui
proses emanasi dimana alam maujud itu muncul ketika Tuhan sebagai
akal memikirkan dirinya sendiri. Melalui proses itulah tersusun 10 tahap
pemunculanwu]ud.
Sementara Ibnu Sina* menyatakan bahwa akal pertama ialah
malaikatteringgi dan akal ke-10 ialah Jibril. Ia membagi jiwa menjadi:
]iwa tumbuhan dengan daya makan, tumbuh dan berkembang, jiwa
binatang dengan daya gerak, persepsi dari luar dan dalam, jiwa manusia
dengan daya praktis dan teoretis yang berhubungan dengan akal
yang diantaranya mampu menerima limpahan ilmu dari Tuhan.
Kemanunggalan antara alam nyata (fisik) dan gaib (metafisik),
manusia dan Tuhan di atas didasari suatu pandangan bahwa
manusialah yang paling langsung berasal dariTuhan. Dari sni, persoalan
syariat, tarekatdan hakikat, bisa dipahami sebagai kesatuan sistematis
dan fungsional seperti metafora kesatuan antara perahu, laut dan
pantai atau daratan yang hendak dicapai. Tanpa lautan atau air,
perahu tak bisa berlayar dan tanpa perahu, lautan tak bisa diseberangi,
dan tanpa daratan atau pantai, maka perjalanan tak pernah sampai/'
Imam Al Ghazali memandang manusia dicipta dan dijadikan Tuhan
dari dua bahan, yaitu ruh yang berasal dari Allah dan sperma dari
manusia. Sementara itu, bahan kedua Adam dari tanah liat yang
dikenai hukum fisis seperti sperma yang berkembang menjadi darah
dan daging belulang. Tidak demikian dengan ruh yang bebas hukum
fisis dan bergerak berdasar mekanisme hukum metafisis atau gaib.
Jasad atau fisis manusia berkembang berdasarhukum sejarah
dikenai sakit-sehat, dan rusak. Sementara ruhaniahnya mengambil
bagian dari keabadian Tuhan yang bebas dari segala hukum bendawi.
Manusia sempurna bagi Imam Al Ghazali ialah manusia yang badan
wadagnya diabdikan penuh kepada mekanisme ruh yang berasal dari
Tuhan.'
Sufisme seringkali dikaitkan dengan ajaran tentang bagaimana
mencapai suatu tingkat kesempurnaan hidup yang disebut makrifat
atau insan kamil yang bisa dicapai seseorang dengan usaha keras.
Usaha ini dilakukan dengan praktik tentang penyucian diri dengan
ibadah, menjauhkan diri dari kemewahan duniawi yang disebutzuhud
guna mencapai kebahagiaan dan keselamatan abadi guna mencapai
* Harun Nasutton, 1978, Falsafat Dan Mistisisme Datam Islam, Bulan Bintang,
' Jakarta.
s Harun Nasution, Ibid.
* Abdul Munlr Mulkhan, 2003 (cet ketiga), Burung Surga dan Syech S/t/ Jenar,
Kreasl Wacana, Yogyakarta.
' Abdul Munir Mulkhan, 1992, Mencari Tuhan Dan Tujuh Jatan Kebebasan;
Sebuah Esei Pemikiran Imam Al Ghazali, Bumi Aksara, Jakarta.
5Q KccerJ,,,,, Mj,ritl... (Al,a,.l Munir Mu)Uan)
makrifat dan insan kamil tersebut.'
Disitu pula makna ajaran tentang rtu/u/yaitu keadaan yang dicapai
sufi ketika terjadi kesatuan aspek kemanusiaan (an nasut) dan
ketuhanan (allahut) yaitu saat dimana Tuhan memilih tubuh-tubuh
manusia tertentu untuk mengambil tempat di dalamnya, setelah sifat-
sifat kemanusiaan dalam tubuh dihilangkan. Keadaan inilah yang
disebut tahalluq yaitu ketika kemanusiaannya terlebur seperti akhlak
Tuhan, atau berakhlak dengan akhlak Tuhan. Muncullah tajalli
penampakkan diri Tuhan dalam bentuk alam terbatas dan usaha agar
menjadi manusia terpilih disebut fana yaitu menghilangkan sifat-sifat
kemanusian (an nasut) hingga tersisa sifat-sifat ketuhanan dan
bersatulah ruh manusia dan Tuhan dalam tubuh manusia. Fana itu
diikuti baqa yaitu keadaan tetap dan terus hidup sebagai pasangan
fana tersebut.
Ittihad atau hulul ialah pencapaian sufi saat bersatu dengan
Tuhan, dimana manusia yang mencintai dan Tuhan yang dicintai
menjadi satu wujud walaupun faktanya berpisah. Keadaan satu wujud
itu memungkinkan terjadinya pertukaran peranan antara Tuhan dan
sang sufi. Dalam gerbang pencapaian ittihad itu seorang sufi
melakukan s/ataftatyaitu ucapan saat berada di pintu-gerbang ittihad
sebagai inti ajaran wihdatu/ wujud ialah saat seluruh yang ada yang
nampak tak ada karena tergantung pada Tuhan. Karena itu yang
nampak hanyalah bayangan wujud Tuhan Yang Satu. Inilah yang
juga disebut dengan makrifat (ma'rifat) yaitu mengetahui Tuhan dari
dekatsehingga hati sanubari bisa melihat-Nya.
Pencapaian keadaan ittihad atau hulul tersebut di atas dilakukan
dengan apa yang disebut tarekat yaitu metode perjalanan seorang
sufi menuju Tuhan dengan cara menyucikan diri dengan bimbingan
seorang syech atau mursyid. Mursyid ialah pemimbing rohani sufi
searti syekh pendidik dan membimbing murid sufi dalam berkhalwat
atau mengasingkan diri. Tarekat dilakukan tanpa meninggalkan syariat
dengan bimbingan guru atau syeh atau mursx/rfsebagai penanggung
murid-murid. Di sini, seorang sufi melakukan suluk yaitu suatu jalan
atau cara mendekatkan diri kepada Allah guna memperoleh makrifat
sehingga mencapai kesempurnaan secara bertahap yang disebut
maqam yaitu usaha tertentu untuk berada sedekat mungkin dengan
Tuhan.
Guru atau mursyid selalu mengawasi para muridnya dalam
kehidupan lahiriah dan batiniah dalam pergaulan sehari-hari. Syeh ini
juga berfungsi sebagai perantara atau wasilah hubungan murid-Tuhan
dalam kegiatan ibadah. Tak sermja orang bisa menjadi syech dengan
Penjelasan beberapa istilah dan praktik sufi atau tarekat terutama diambil
dari Enslklopedi Islam Jilid l-5, Dasuki (ed), 1994, Ichtiar Baru Van Hoeve,
Jakarta, dan dari Harun Nasution, 1978, Falsafat Dan Mistisisme Dalam Islam,
Bulan Bintang, Jakarta.
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ijazah atau pengesahan dari guru yang kedudukannya lebih tinggi.
Sering syech ini dikaitkan dengan hubungan geneologis atau garis
keturunan dengan diri Nabi Muhammad Saw. Sementara mursyid diper-
caya memiliki kualitas sebagai wali yaitu sebutan bagi seorang yang
suci karena telah mencapai makr!fat. Seorang wali dipercaya memiliki
kemampuan memberi syafaatatau pettolongan seperti yang diberikan
Nabi Saw pada umatnya di hari kiamat untuk mendapatkan keringanan
atau kebebasan hukuman dari Allah.
Sementara si murid harus selalu taat dan patuh kepada syeh
tanpa bertanya dan tidak mencari-cari keringanan dengan memper-
banyak wirid, dzikir dan doa. Tempat khusus bagi murid tarekat untuk
melakukan khalwat itu sering disebut dengan r!batatau zawiyat dan
khanqah. Sebagai murid sufi, seseorang harus dengan baik mengenal
berbagai istilah yang populer di kalangan pemeluk islam selain
melakukan tindakan yang dimaksud oleh berbagai istilah tersebut.
Seringkali seorang murid sufi baru sah menjadi murid jika ia telah
melakukan baiat yaitu suatu ikrar atau janji setia terhadap seorang
pemimpin politik atau agama yang dalam tradisi sufi ditujukan kepada
guru atau mursyid.
Manusia sempuma atau insan kamil memiliki sifat kesempumaan
seperti sifat Tuhan, seperti hakikat diri Nabi Saw sebagai nur ilahi
sebagai poros kehidupan jagad raya. Untuk itu seorang sufi harus
mengikuti petunjuk guru berakhlak seperti akhlak rasul dan selalu
bertindak baik atau beramal menurut syariah. Di sini pula seorang sufi
harus bersikap qanaah sebagai bagian dari zuhud yaitu merasa cukup
dengan apa yang telah dimiliki atau sering diartikan meninggalkan
dunia dan jauh dari kehidupan materi. Sikap-sikap seperti ini juga
populer di kalangan umat yang dipelajari secara formal dalam ilmu
akhlak yang juga disampaikan para muballigh dalam khutbah-khutbah,
pengajian dan dakwah.
Istilah lain pencapaian sufi melalui terekat disebut dengan kasyf
sebagai suatu tingkatan tertinggi dalam tasauf yaitu suatu keadaan
terbukanya tabir atau dinding rahasia nurani dan Tuhan karena dekat
pada Tuhan. Keadaan ini juga sering disebut musyahadah yaitu
pengalaman mistik manusia yang langsung bisa menyaksikan secara
langsung suatu hal. Untuk itu seorang sufi pertu melakukan kefakiran
yaitu suatu keadaan kemiskinan dari kepuasan ruhaniah sehingga
tidak mempunyai nafsu menguasai harta, tldak meminta dari apa yang
telah ada. Inilah yang sering disebut dengan darwis atau seorang
darwis sebagai bentuk ekstrim dari kefakiran ini. Tindakan seperti ini
juga banyak dikaitkan dengan sikap tawakal-yaitu penyerahan diri
secar2( total hanya kepada.Tuhan. Demikian pula dengan sikap !khlas
yaitumelakukan p'erbuatan semata-mata mengharap ridla (perkenan)
Allah.
Untuk itu seorang sufi harus ber-Wiaftvatyaitu menyendiri pada
suatu tempatjauh dari keramaian dan orang banyak selama beberapa
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hari guna mendekatkan diri pada Allah dengan salat dan amal lainnya.
Disinilah makna mahabbah yaitu patuh kepada Allah dan membenci
sikap melawan kepada-Nya; menyerahkan seluruh diri kepada Yang
Dikasihi. Kata inijuga berarti pengosongan hati dari segala-galanya
kecuali diri Yang Dikasihi. Karena itu seorang sufi harus melakukan
mujahadah yaitu berjuang melawan hawa nafsu dan menundukkan
hawa nafsu untuk maksud zuhud, Tindakan inilah nyang disebuttakhalli
yaitu mengosongkan diri dari sikap ketergantungan hidup duniawi
dalam kaitan muraqabah sebagai maqam yang berarti sikap mawas
diri atau menghindarkan diri dari perbuatan dosa. Kaum sufi mencapai
posisi atau keadaan tersebut melalui riyadlah lalah latihan kerohanian
dengan menjalankan ibadah dan menundukkan nafsu syahwat.
Perkara menahan nafsu seperti di atas dilakukan kaum sufl
dengan sikap ridla atau rela yaitu menerima segala ketentuan dari
Tuhan dengan segala kesenangan hati. Selanjutnya dengan sikap
sat>ar yaitu konsisten dengan tetap melaksanakan semua perintah
Tuhan dan menjauhi Iarangan-Nya, tahan uji menghadapi cobaan.
Banyak tindakan yang dilakukan berkaitan dengan sikap tersebut
seperti tobat yaitu tidak lagi membuat dosa dan melupakan segala
hal kecuali Tuhan, sikap warafcyaitu meninggalkan segala makanan
atau tindakan yang diragukan kehalalannya. Pengalaman memperoleh
perubahan kesadaran secara radikal dan revolusioner di atas bisa
dikaji dari berbagai kisah seperti yang antara lain dituangkan dalam
Serat Siti Jenar= dan Kitab Bayan Budiman.">
C. Guru Mursyid dalam Pencerahan Batin
Sekelompok orang duduk melingkari seorang murey/dtawajuhan
mengucapdzikirnafi-isbat. Pada suatu hitungan, lafadzjadiucapkan
bersama tarikan nafas dari pusar hingga ubun-ubun, bunyi ilaha
bersama gerak turun kepala miring ke kanan hingga bahu. Ucapan illa
disertai pemalingan kepala ke kiri hingga dada lalu diguncang ke arah
jantung bersama ucapan allah. Lafadz ini diyakini menjalar ke seluruh
tubuh melalui tujuh organ; qalb, ruh, sirr, khafiy, akhfa, nafs (akal
budi), qalab (titik-titik halus meliputi seluruh tubuh). Tawajuhan diyakini
bisa membuat murid mendapat nur ilahi, dijamin masuk surga, berada
di sisi Tuhan, dikasihi Allah dan rasul, selamat saat berpergian, bebas
wabah, saat mati dihormati nabi hingga liang kubur bertaman dengan
buah dari surga, dicatat 70 malaikat, dosa orang-tua dan dirinya
diampuni, di hari kiamat berkumpul nabi dan keluarga, bebas kejahatan
Abdul Munir Mulkhan, 2D01, cet ke-8, Syekh S/ti Jenar; Pergumu/an Islam-
Jawa, Bentang Budaya, Bentang Budaya, Yogyakarta.Lihat juga Abdul Munir
Mulkhan, 2002, cet ke-7, Ajaran Dan Jalan Kematian Syekh Siti Jenar, Kreasi
Wacana, Yogyakarta.
Abdul Munir Mulkhan, 2003, cet ke-3, Burung Surga Dan Syekh Slti ]enar,
Kreasi Wacana, Yogyakarta.
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]in dan manusia serta bala dunia-akhirat, usahanya yang baikselalu
berhasil.""
Sejumlah lafadz dzikir yang diucapkan berulang-ulang dalam
suatu kelompok dengan gerak dan irama serta intonasi khas bisa
membuat seseorang tak sadar diri dan trans atau dalam keadaan hal.
Ritual dzikirdi bawah bimbingan guru sufl sang mursyidatau dilakukan
sendirian, ritual salat akhir malam di tempat khusus dengan konsentrasi
penuh diyakini bisa membawa seseorang dalam dunia batin menerobos
segala batas fisik yang disebut kasyaf. Namun, batas kearifan pen-
cerahan batin dan ketersesatan ruhaniah yang disebut sosiolog
sebagai alkoholisme amat tipis seperti tipisnya batas antara guru
yang jujur dan ikhlas dengan guru culas. Bukti yang bisa dilihat ialah
perilaku empirik yang terukur, walaupun sering tak begitu penting dan
diakui oleh pelaku sufiV*
Kisah-kisah spiritual yang sering dikaitkan dengan kehidupan
kaum sufi selalu merupakan cerita yang muncul sepanjang sejarah.
Nabi dan Rasul sendiri dipercaya memiliki kemampuan ajaib yang tak
bisa dilakukan orang lain disebut mukjizat yaitu kemampuan yang
diperoleh bukan dari belajartetapi suatu pemberian Tuhan bagi mereka
yang terpilih.Berbagai keadaan mental dan posisi spiritual atau hal
dan kasyaf lebih merupakan pengalaman pribadi yang supersubyektif.
Ia bukan sesuatu yang buruk dan tidak benar, tapi hampir mustahil
dikomunikasikan dan dilakukan orang lain dengan hasil yang sama
walaupun melalui cara serupa.
Bagai sesosok mayat, nasib manusia awam atau kebanyakan
tergantung pada guru mursyiddengan a]aran yang tak disusun seformal
aturan dalam syariah. Hal ini membuat ajaran Sufi lebih populis dan
terbuka bagi semua orang, apakah dari awam atau ulama, berpendidi-
kan tinggi dan kaya atau rakyat kecil yang tak pernah bersekolah.
Namun ajaran sufi bisa lebih formal dan lebih beku dibanding doktrin
syariah jika mengalami teknologisasi dalam tradisi tarekat yang
membuat seorang murid tanpa pilihan kecuali tunduk bagaikan mayat
yang menyerahkan nasib pada sang guru mursyid melalui sumpah
setia atau baiat. Sang murid hanya mempunyai pilihan memenuhi
seluruh perintah sang guru mursyid atau ia terancam penderitaan
abadi di dunia ini atau pun di akhiratsesudah masa kematian nanti.
Setiap guru mursyid bisa membuat sendiri serangkaian langkah
tarekat dengan bacaan dzikir yang perannya disahkan oleh rantai
Dudung Abdurrahman, 1990, Kehldupan Penganut Tarekat Qadiriyah Wa
An-Naqsyabandtyah -Di Desa Temuroso Kecamatan Guntur Kabupaten Demak
' lawa Tengah-; Laporan Penelitian, Depag PLPA, Jakarta. Llhat juga Dudurtg .
Abdurrahman, 1994, Perutahan Struktur Dan Sos!al-Budaya Penganut
Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Desa Mlangi Sleman Yogyakarta,
Laporan Penelitian, Fak Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta.
Lihat Kisah Ramly Araby dengan PT QSAR-nya, Majaiah Tempo, 22 September
2002.
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geneologis pada garis hubungan biologisdengan diri Nabi Muhammad
Saw. Karena rantai geneologis itu sang guru mursyid memiliki segudang
perlakuan istimewa dan dipercayai memiliki sejumlah aura kharismatik
yang membuat otoritasnya penuh rahasia yang tak boleh diketahui
sang murid. Tuhan sendiri dikonstruksi sebagai subyek sekaligus obyek
di puncak struktur rahasia gaib dengan tampilan para nabi dan rasul
penuh mukjizat. Bersama orang-orang terpilih yang memperoleh
hidayah karomah dengan kemampuan luar biasa yang tak mungkin
dilakukan orang biasa yang tetap hanya seorang murid di dalam arti
sesungguhnya, menempatkan mursy/datau wali sebagai penghantar
bagi semua orang untuk bisa memasuki dan bercumbu dengan wilayah
gaib dan maha sumbernyaTuhan Allah sendiri.
Siapa pun bisa menempatkan diri di dalam satu titikdari lingkaran
mata-rantai kegaiban yang membuatnya seperti tersedottanpa sadar
ke dalam arus gelombang ruhaniah amat dahsyat mengasikkan dan
memabukkan disertaijanji-janji kegaiban. Hal ini membuka peluang
setiap orang tanpa ilmu dengan atau tanpa guru mursyid melakukan
praktik sufi dengan atau tanpa tarekat. Sufi teoretis, tarekat atau
praksis sufi merupakan gejala kehidupan Muslim santri atau abangan,
kelas atas atau wong cilik. Karena itu praktik sufi dan tarekat mem-
buatnya begitu populis tapi bisa juga elitis, terbuka bagi semua orang
tapi bisa berubah amat tertutup.
Gejala sosial masyarakat sufi telah lama menarik perhatian ahli
ilmu sosial saat ajaran sufi begitu populer bagi orang kebanyakan.
Kunci keberagamaan sufi atau pun syariah setta model lain sama-
sama terpusat pada usaha memperoleh keridlaan Tuhan melalui takdir-
Nya dengan tata laku yang bisa beragam dan berbeda di sana sini.
Keridlaan Tuhan adalah kunci sukses duniawi dan ukhrawi yang bisa
menjadi pembuka peluang bagi orang-orang khusus menempati posisi
sebagai mediator bagi hubungan orang awam dan Tuhan yang disebut
guru mursyid.
Persoalannya terletak pada konsep tauhid sebagai akar dan
dasar kepercayaan dimana Tuhan dipercaya sebagai pelaku tung-gal
dan terlibat dalam semua peristiwa yang bisa menciptakan model
mistik melalui "orang suci." Popularitas sufi sebagai reaksi formalisasi
tauhid dan syariah verbal yang kurang menghargai pengalaman religius.
Sementara sufi memberi ruang luas bagi pen-gembangan kesalehan
batin, di saatTuhan tak pernah bisa dirumuskan secarajelas. Tuhan
yang transenden dan abstrak itu telah membuka penafsiran lokal
sesuai pengalaman personal yang bisa dimanipulasi siapa sa]a yang
berjubahTuhan. Muncullah peran perantara hubungan manusia-Tuhan
yang.seringkali menjadi inti prakfik-praktik sufi.atau tarekat.
. Faktanya di lapahgan, praktik syariah atau sufi memerlukan
jasa orang-orang khusus yang disebut guru mursyid, orang alim atau
orang pintardi dalam beragam posisi; imam, guru ngaji atau khatib.
Pada tahap lanjut, fungsi sosial orang khusus ini terlembaga dalam
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organisasi Islam atau tempat dan kegiatan ibadah sebagai pimpinan.
Melalui "orang suci" itulah umat dan orang awam menghubungkan diri
secara permanen dengan Tuhan dan berharap memperoleh kebaikan
di dunia dan sesudah kematian.
Karena itulah mengapa ulama memiliki kedudukan istimewa
sebagai pelanjut fungsi kenabian dan posisi sentral Muhammad yang
menyatukan ekstrimitas Tuhan yang sakral dan suci dengan manusia
yang profan. Tuhan Satu itu sekaligus ada di semua tempat, keadaan,
waktu dan meliputi segala hal. Lahirlah ide mujassimah (panteis)
sebagai akar gagasan wihdatul wujud dalam tradisi suf!. Organisasi
Islam dari yang paling sederhana hingga partai bukan sekedar lembaga
sekuler tapi suatu praktik mistik hubungan dengan Tuhan sendiri.
Melalui pattisipasi ke dan di dalam organisasi itu umat berharap mem-
peroleh keridlaan Tuhan yang dengan itu mereka meyakini bisa mem-
peroleh nasib dan rejeki yang lebih baik,di dunia dan sesudah hari
kematian dalam kehidupan akhirat nanti.
Terdapat beragam peristiwa mistik dalam praktik sufi (tarekat)
termasuktehnik pembersihanjiwa. Hasil yang dicapai bisa merupakan
perilaku yang oleh ahli ilmu sosial disebut alkoholis atau refleksi
pencerahan batin. Alkoholis, semacam mabuk ruhaniah seperti "syetan
berjubah guru sufi"atau kecerahan batin, keduanya bisa menimbulkan
suatu kepuasan ruhaniah yang tiada tara. Praktik keagamaan sufistik
atau syariahistik bisa berfungsi seperti yang disebut Karl Marx sebagai
suatu candu atau semangat kerja duniawi yang disebut Max Weber
dengan etika Protestan."
Kemahakuasaan Tuhan dan takdir-Nya sebagai rahasia abadi
selalu membuka peluang bagi praktik mistik dan mediator yang menjual
]asa spiritual bagi maksud ekonomis atau politik, mungkin pula didasari
tujuan-tujuan ideal keruhanian. Pada saat yang sama keserba-
rahasiaanTuhan membuka peluang bagi siapa saja untuk memperoleh
keridlaanTuhan dengan caranya sendiri. Muncullah beragam tehnik
penyucian jiwa yang dengan harapan memperoleh keridlaan Tuhan
sehingga semua menjadi mudah bahkan serba boleh karena Tuhan
telah menyatu dalam dirinya.
Seperti sebuah ideologi dan teori ilmiah, Tuhan pun seringkali
dipakai sebagai topeng bagi sebuah kerakusan kepentingan kekuasaan
hedonis yang kadang dengan meninabobokan rakyat, namun bisa
juga bagi sebuah aksi kemanusiaan luar biasa di luar batas-batas
rasional materialitik. Orang pun bisa mengorbankan kepentingan diri,
keluarga dan golongannya di dalam suatu kefakiran atau kefanaan
bagi sebuah kehidupan ideal yang membuat manusia dengan beragam
bangsa dan kepemelukan agama atau tanpa keagamaan sekali pun
menikmati kebahagiaan dan diperlakukan manusiawi. Akhirnya
Abdul Munir Mulkhan, 2000, Islam Murni Dalam Masyarakat Petani, Bentang
Budaya, Yogyakarta.
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terpulang kepada penganut setiap agama tentang apa yang sebenar-
nya yang dicari dan untuk apa setelah pencarian itu terpenuhi.
D. Sufistisasi Religiusitas" Dalam Humanisasi Syariat
Sejarah kembali mencatat kekerasan berlatar keagamaan
menyusul berbagai kekerasan politik, sosial dan kriminalitas. Apakah
itu termasuk SARA atau lainnya, tapi berbagai peristiwa kekerasan di
negeri ini menjadi penanda persoalan seperti itu selalu bisa muncul
kembali secara tiba-tiba. Anehnya, saat kekerasan tersebut terjadi,
semua pihak menyesali dan menyalahkan pihak-pihak lain yang tak
jelas.
Dalam dinamika global, ke]adian serupajuga bisa dialami negara
yang selama ini dikenal berperadaban maju serta berkemakmuran
ekonomi. Hal ini berkaitan dengan doktrin keagamaan formalis yang
tak jarang muncul dalam bentuk ideologi eksklusif. Akibatnya, per-
bedaan pandangan akan dilihat sebagai pertentangan yang meng-
ancam eksistensi ideologi yang dianut seseorang atau sekelompok
orang.
Kontradiksi pesan kemanusiaan dan doktrin ideologis di atas
adalah akibat dari kurang dikembangkannya keberagamaan suflstis.
Kemutlakan doktrin agama dalam rumusan legal-formalistis telah
mendorong pertentangan dimana sebuah ancaman sosiologis berubah
dipahami sebagai ancaman teologis. Tindakan atas nama Tuhan, mudah
terperangkap dalam sikap mutlak-mutlakan, benarsendiri dan sikap
arogan. Tuhan pun sering dipergunakan sebagai pembenar segala
tindakan yang tak jarang melibatkan kepentingan ekonomi-politik
pragmatis.
Menanggapi fenomena yang biasanya melibatkan masyarakat
kelas bawah itu, lapisan elite agama tak bisa begitu saja cuci tangan.
Dinamika keagamaan takjauh beda dengan se]arah peradaban yang
lebih merupakan dinamika elite.keagamaan representasi hegemoni kelas
yang mencerminkan kepentingan elite. Benar-salah secara keagamaan
tergantung tafsirelite agama atas sumberteks dan realitas sosial.
Komitmen ideologis atas doktrin keagamaan sering diikuti sikap
mengabaikan peluang semua orang mendekatiTuhan secara berbeda.
Wilayah Tuhan dipandang sebagai wilayah materiil terbatas dalam
parameter positif dalam bidang dan ruang fisikal seperti tempat ibadah.
Hari keagamaan seperti Hari Raya, Puasa, dan hari-hari lain bukan
menjadi hari kemanusiaan tetapi harinya Tuhan. Sudah semestinya
kualitas keagamaan menjadi penanda penyegaran visi masa depan
(alakhirat) dan visi kemanusiaan seperti pesan para rasul yang sering
kurang dipahami.
Abdul Munfr Mulkhan, 1996, Sufistisasi Religusitas, Harian Kompas 1
Nopember 1996, Jakarta.
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Jika manusia bersedia bebas jebakan kepentingan sesaat dan
personal dengan memasuki kemanusiaan universal dan kepentingan
transenden serta Ilahiah, akan selalu ada harapan kehidupan penuh
rahmah dan cinta kasih. Diperlukan sikap dan cara hidup yang tidak
terbatas aturan legal-formal tapi hubungan dengan titik sudut ketiga
metafisis dimensi Ilahi. Jika tidak, praktik keagamaan mudah
terperangkap sebagai artikulasi kepentingan elite daripada dinamika
seluruh lapisan masyarakat. Baik-benardalam kegamaan dan politik
lebih sering menjadi monopoli elite politik dan agama. Bersamaan itu
masyarakat bawah menJadi martirguna membebaskan"dalang-dalang"
peristiwa kekerasan atas nama keagamaan.
Dalam hubungan itulah penting untuk merenungkan kembali
dimensi moral kehidupan yang memberi ruang bagi seluruh lapisan
masyarakat. Inilah moral ke-Tuhan-an yang bebas kepentingan politik
sehingga surga menjadi harapan mereka yang tertindas. Masa depan
sejarah tidak semakin menjauhkan peran rakyat dalam dinamika
keagamaan surgawi dan nasionalistas bangsa.
Tanpa kesediaan menyufikan keagamaan, "kekerasan sosial"
bersimbol agama akan semakin keras. Peneguhan visi kemanusiaan
keagamaan mengalami kesulitan saat peradaban industri-lanjut
mematehalisasi spiritualitas bagi kebutuhan ekonomi materialis dimana
komunitas agama terperangkap di dalamnya. Fundamentalisme
sektarianistis keagamaan seperti memperoleh legitimasi kemiskinan,
ketidakadilan dan aliensi akibat industrialisasi.
Sementara ramalan futurolog tentang penguatan posisi politik
pelaku ekonomi dalam suatujaringan multilateral dalam korporasi politik
di luar kontrol negara mendesak peran tradisi dan elite keagamaan.
Kehausan spiritual warga peradaban industrial mendorong rekayasa
spiritual dalam kerangka industrialisasi. Gejala ini tampak dalam peng-
gunaan simbol-simbol keagamaan dalam dinamika politik dan ekonomi
seperti tema "agama dan etos kerja" atau "produktivitas kerja".
Rekayasa spiritual di atas lebih menonjol dalam praktik pem-
bangunan. Agama pun mengalami materialisasi yang dengan "terpaksa"
ditempatkan sebagai bagian dari dinamika pembangunan materiil dan
idustrialisasi. Bersamaan itu pemikiran dan pengembangan kesadaran
keagamaan yang asli, parenial dan sufistis seperti terabaikan dan
dibiarkan berada di luardinamika pembangunan dan industrialisasi.
Di sisi lain, rekayasa spiritual itu menumbuhkan kesadaran
komunitas agama yang mulai mempergunakan kekuatannya bagi
penyelesaian berbagai persoalaan yang mereka hadapi yang
terabaikan. Kegagalan sekelompok komunitas agama meyelesaikan
- persoalan sosial, ekonomi, dan politik melalui prosedur dan logika
modern industrial telah mendorong penggunaan simbol-simbol
keagamaan meniru sukses berbagai kasus pembangunan. Dalam
hubungan demikian itulah kekerasan atas nama agama dan bahkan
Tuhan dapat secara tiba-tiba terJadi.
gS Keuerckmn Mjmtrt... (AUul Munir Mulk*n)
Materialisasi spiritual akhirnya merupakan resiko sosial akibat
penggunaan simbol keagamaan bagi tujuan non-agama yang terlepas
dari dimensi kemanusiaan atau sebaliknya. Di sisi lain pemikiran ke-
agamaan kurang atau tidak menyentuh gerak dinamis peradaban
modern industrial di saat peradaban penuh kesengajaan meminggirkan
wilayah metafisis keagamaan.
Di tengah pergumulan kemanusiaan dan peradaban industrial
demikian itulah, proses ibadah dan komitmen ideologis terhadap doktrin
keagamaan perlu dijadikan momentum pencerahan keagamaan yang
lebih sufistis. Adalah strategis untuk mengembangkan visi kemanuisaan
dan keagamaan industrial melalui kritik tradisi, kesadaran keagamaan
dan intelektualisme peradaban modern.
Karena itu perlu dikembangkan kesadaran keagamaan baru yang
lebih sufistis lawan dari legal-formal bersama pengembangan kesadaran
peradaban sintesis dan mistis antara peradaban materiil dan spiritual
sebagai bagian integral kesadaran kemanusiaan industrial. Beragama,
berarti komitmen kemanusiaan yang pluralistis dan menjadi modern
berarti mempertinggi ke-saleh-an, serta sebaliknya.
Visi keagamaan, kemanusiaan dan peradaban industrial memer-
lukan kesadaran historis atas pluralitas kebenaran "keagamaan". Perlu
disadari sepenuhnya bahwa kesatuan kebenaran doktrin agama akan
dan harus tampil dalam banyak wajah dan dalam keragaman konsep.
Hanya dengan menempatkan sufistisasi sama pentingnya dengan
fiqhisasi keagamaan (religiositas) peningkatan keimanan suatu
komunitas pemeluk agama dapat memberi tempat komunitas lain yang
berbeda agama dalam penuh damai dan kasih.
Pencerahan kesadaran keagamaan dan modernitas di atas
merupakan tantangan dan agenda besar pengembangan pemikiran
dan dakwah sebagai tanggung jawab moral dan politik elite agama.
Inilah ke-saleh-an industrial saat teknologi menjadi wujud ke-saleh-
an berfungsi sosial. Inilah wajah Tuhan dalam kehidupan duniawi yang
memberi ruang semua orang untuk mengembangkan keasadaran
keagamaan, kemanusiaan dan kehidupan.
Pembangunan keagamaan merupakan proyek kemanusiaan yang
menyatukan seluruh lapis sosial untuk bersama menang dalam
pergulatan hidup. Persoalaannya ialah kesediaan berbagi surga bagi
semua dan memberi sebagian kekuasaan politik dan harta benda bagi
orang lain di tengah perangkap teknologi ekonomi materialis.
Kegagalan penyelesain berbagai persoalan kebangsaan di atas
sering memicu munculnya tuntutan pemberlakuan syariat." Syariat
sebagai tafsir ulama atas Al Quran dan Sunnah yang tersusun dalam
ilmu syariat atau fikih sering dipandang identik Syariat sebagai
keseluruhan ajaran Allahdari wahyu-Nya yang tunggal. Di sinilah
i* Abdul Munir Mulkhan, 2001, Etika Kemanusiaan Pemberlakuan Syariat Harian
Kompas, Sabtu 8 Desember 2001, Jakarta.
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perlunya dipahami bahwa wahyu Tuhan bukan hanya termaktub dalam
Al Quran, tetapi meliputi hukum alam (sunnatullah), baik fisik, tum-
buhan, hewan, dan manusia. Inilah Syariat, yang ditulis dengan "S"
kapital, yang harus dibedakan dari syariat ("s" kecil) sebagai tafsir
atas sebagian Syariat tersebut.
Syariat historis, hanyalah sebagian dari konstruksi tafsiryang
terususun dalam ilmu-ilmu yang disebut Islamic Studies yaitu; syariah,
kalam (tauhid), akhlak, dan tasauf. Tafsiratas Syariat sebagai kese-
luruhan wahyu Allah berupa Al Quran dan sunnatullah, mencakup ilmu
kealaman; fisika, biologi, kimia, elektro, ilmu sosial; sosiologi, antro-
pologi, ekonomi, politik, dan ilmu humaniora; filsafat, seni, budaya,
selain teknologi. Secara keseluruhan tafsir atas Syariat ini meliputi
cabang-cabang ilmu pengetahuan&teknologi (iptek).
Syariat historis sebagai Islamic Stud/es-lah yang selama ini
disosialisasikan melalui pendidikan, dakwah dan khutbah-khutbah, yang
dituntut keberlakuannya secara konstitusional. Ironinya, syariat pada
taraf ini diyakini umumnya pemeluk Islam sebagai keseluruhan ajaran
Allah yang sakral, mutlak, sempuma, dan mampu menyelesaikan semua
masalah yang dihadapi manusia, sepetti dijanjikan Tuhan. Kurang
disadari bahwa syariat historis yang disusun sekitar 1000 tahun lalu
telah menimbulkan beda pendapat yang tak jarang saling ber-
tentangan. Dukungan umat atas tiap pendapat itulah ayng kemudian
melahirkan madzhab-madzhab atau aliran yaitu; Hanafi, Manbali, Maliki,
dan Syafi'i. Kelahiran dua organisasi Islam terbesar yaitu; Muhammad-
iyah dan NU (Nahdlatul Ulama) dengan paham keagamaan yang ber-
beda, termasuk dalam banyak aturan syariat, berkaitan dengan
madzhab ini.
Karena itu, pemberlakuan syariat yang didasari pemahaman dan
keyakinan di atas, akan terus mengundang perdebatan. Persoalannya
ialah syariat versi madzhab mana, jalan dan tafsir mana yang bisa
dijadikan media penerapan ajaran Islam itu ke dalam kehidupan sosial-
politik dan kenegaraan. Selain itu, dukungan publik atas pemberlakuan
syariat historis itu pun rendah. Partai-partai yang memperjuangkan
berlakunya syariat Islam temyata belum pernah memperoleh dukungan
mayoritas di sepanjang pemilu yang pernah berlangsung di negeri ini,
walaupun sekitar 90 % pemilih tersebut memeluk Islam.
Memperhatikan kecenderungan di atas muncul gagasan baru
tentang hakikat tujuan penerapan syariat historis atau pun yang
normatif. Sebagian memandang pemberlakuan syariat historis bisa
dilakukan melalui pengembangan sistem sosial-politik, perundang-
undangan dan hukum publik yang menjamin praktik ekonomi, sosial-
politik, pemerintahan yang bersih dan adil bagi kepentingan rakyat'
banyak dengan cara-cara demokratis. Prosesnya dilakukan melalui
debat publik dengan melibatkan dukungan mayoritas rakyat. Tujuannya
ialah bagaimana membebaskan warga negara dan manusia di dunia
dari kemiskinan, kebodohan, kesengsaraan, dan penindasan, serta
perlakuantidakadil.
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Tuntutan pemberlakuan syariat historis ialah hak tiap warga
dari sebuah negara seperti hak untuk setuju atau menolak, sesuai
keyakinan dan pandangan hidupnya masing-masing. Pendukung
pemberlakuan syariat historis penting memahami sikap dan pandangan
lain. Perolehan suara partai-partai Islam atau partai berbasis Islam di
tiap pemilu merupakan data penting untuk memahami dukungan
masyarakat atas pemberlakuan syariat tersebut. Seperti itu pula
dukungan anggota DPR/MPR atas amandemen UUD-1945 dalam Sidang
Tahunan MPR, terutama usaha memasukkan kembali tujuh kata dari
Piagam Jakarta ke dalam pasal 29 UUD-1945.
Dukungan mayoritas anggota BPUPKI atas penghapusan tujuh
kata Piagam Jakarta dari pasal 29 UUD-1945, harus diterima sebagai
fakta. Pendukung syariat historis bisa berargumen bahwa sikap
mayoritas anggota BPUPKI tidak murni, karena campur tangan Peme-
rintah Jepang. Demikian pula fakta tentang perolehan suara partai-
partai Islam dalam pemilu 1955 dan sesudahnya. Penting diajukan
pertanyaan, untuk siapa syariat historis itu diberlakukan?
Keraguan mayoritas pemeluk Islam terhadap fungsi syariat
historis di dalam memenuhi kepentingan hidup praktis, didasari
pengalaman otentik mayoritas Muslim dari rakyat kebanyakan. Selama
ini, gerakan dan partai Islam kurang dan tidak memihak kepentingan
mayoritas rakyat yang memeluk Islam.Argumen klasik yang selalu
dikemukakan ialah karena mayoritas rakyat itu cenderung kurang atau
tidak mentaati aturan syariat historis. Mereka inilah yang sering
disebutabangan. Sementara kemiskinan dan berbagai kesulitan hidup
yang dihadapi, merupakan faktor"pemaksa"rakyat kebanyakan itu
melanggar berbagai aturan syariat historis.
Berbagai fakta sosial, ekonomi, dan politik dari mayoritas rakyat
kebanyakan di atas, sudah semestinya mendorong elite aktivis Islam
mengembangkan gagasan baru syariat historis yang lebih fungsional
bagi kepentingan rakyat banyak dan bagi sistem pemerintahan yang
mampu menjamin kesejahteraan warganya. Proses ini bisa ditempuh
dengan mendengarsuara rakyat melalui sistem pemilu atau cara lain
yang lebih dialogis dan demokratis. Sayangnya, proses politik seperti
ini cenderung ditolak dengan argumen "hukum Tuhan tidak bisa
didialogkan dan divoting" guna mencari konsensus nasional. Bagi
pandangan seperti ini, hanya ada sebuah pilihan ialah memberlakukan
syariat sebagai keputusan elite yang dikenal dengan "ahlulhalli wal
aqdi" atas nama representasi mayoritas penduduk yang Muslim.
Dilema pemberlakuan syariat historis di atas, bisa dijernihkan
jika para pihak menyadari substansi pewahyuan syariat. Para ulama
pada umumnya sepakat bahwa tujuan syariat historis ialah: "... apa
yang disyari'atkan Allah dengan perantaraan Nabi-Nabi-Nya, berupa
perintah-perintah dan larangan-larangan serta petunjuk-petunjuk
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untuk kebaikan manusia di Dunia dan AkhiratV Syariat historis atau
Syariat sebagai keseluruhan wahyu Tuhan, bisa ditafsir dinamis dan
dialektik untuk disusun dalam beragam teori dan sistem yang terbuka
dikritik dan disusun (ditafsir) ulang. Tafsir-tafsirseperti ini bisa sesuai
dengan beragam teori dan sistem iptek yang telah ada, bisa disusun
ke dalam beragam konstitusi dan perundang-undangan tanpa
keharusan diberi label-label Islam atau syariat.
Karena itu, Islam harus dipahami sebagai agama universal bagi
kemanusiaan dalam kehidupan sosial yang terus berubah dan ber-
kembang. Islam diwahyukan bukan bagi kepentingan Tuhan sendiri
atau hanya bagi kepentingan umat Islam, tapi penebaran rahmat-
Nya bagi seluruh umat manusia. Untuk itu perlu disadah tidak ada
jaminan yang bisa dijadikan argumen bahwa hanya susunan aturan
syariat historis yang niscaya sesuai dengan maksud dan tujuan ketika
Tuhan mewahyukan agama dan Syariat-Nya.
Selanjutnya, perdebatan tentang pemberlakuan syariat bisa
dijemihkan dengan memahami beberapa persoalan. Pertama, keharusan
membedakan Syariat sebagai keseluruhan a]aran yang diwahyukan
Allah dengan syariat historis. Kedua, tiada keharusan pemberlakuan
syariat historis ke dalam sistem konstitusi dan perundang-undangan.
Ketiga, hak bagi seluruh rakyat yang menyatakan memeluk Islam
untuk mewakili diri sendiri dalam memilih konstitusi dan perundang-
undangan yang akan mengaturhidupnya sebagai warga negara.
Tanpa penjernihan di atas, tuntutan pemberlakuan syariat
historis akan selalu mengundang perdebatan sengit di antara elite
Islam dan umatyang membelah para pihak ke dalam belahan ekstrim
hitam-putih, islami-sekuler atau daarul islam-daarul kuffar. Fakta
rendahnya dukungan terhadap tuntutan pemberlakuan syariat hampir
selalu dipandang sebagai konspirasi kekuatan anti Islam.
Kesediaan elite memahami kembali maksud kemanusiaan dari
syariat historis dan Syariat sebagai keseluruhan wahyu, bisa
mendorong lahirnya gagasan segar tentang sistem dan teori iptek
meliputi keseluruhan bidang kehidupan manusia. Di sini dimungkinkan
munculnya ide-ide baru yang bisa melampaui sistem dan teori per-
adaban modern yang telah usang. Semangat dan etika kemanusiaan
dari syariat historis dan Syariat sebagai keseluruhan wahyu bisa
di]adikan basis pengembangan peradaban baru sebagai solusi konflik
peradaban yang memproduk ketidakadilan, pelanggaran HAM,
kemiskinan, kesenjangan sosial dan ekonomi, serta kerusakan
lingkungan. Semuanya terpulang pada umat sendiri, aktivis, ulama
dan pemikiryang menempatkan kesejahteraan mahusia dan kedamaian
dunia sebagal ideologi.
Abdul Munir Mulkhan, 1994, Teo/ogi Dan Fiqh Dalam Tarjih Muhammadiyah,
Sipress, Yogyakarta.
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E. Wajah Tuhan dalam Kebudayaan"
Kesadaran sufistik adalah jangkar bagi apresiasi kebudayaan
dan sikap jernih atas problem sosial-politik Islam. Hal ini bisa dilihat
dari kegagalan partai-partai Islam memperoleh dukungan mayoritas
dalam setiap pemilu di Indonesia di tengah pemilih yang mayoritas
Muslim, yang sulit dipahami aktivis Islam. Demikian pula harapan-
harapan politikIslamyang hampirselalugagaldiwujudkan. Kesulitan
ini merupakan akibat kebudayaan ditempatkan sebagai yang tidak
mungkin dipadukan dalam kesalehan. Kebudayaan dan kesalehan bukan
dipahami sebagai proses sosial yang historis, tapi realitas final yang
mati. Di sini pula letak kesulitan bangsa yang dikenal religius ini keluar
dari multi krisis sesudah beberapa tahun berlangsung.
Kurang disadari bahwa kebudayaanlah sebenarnya yang mem-
perterang wujud Tuhan dan membuat kehadiran-Nya dikenal manusia
di dalam sejarah. Ironisnya,justru kebudayaan dipandang bertentang-
an dengan ajaran Tuhan dan yang justru bisa membuat Tuhan mati.
Kebudayaan dipandang sebagai langkah dan strategi "setan".
Pandangan inilah merupakan salah satu faktor penting yang menye-
babkan gerakan keagamaan yang konsisten, begitu kesulitan untuk
peduli permasalahan aktual kemanusiaan hanya karena yang menderita
itu kurang saleh. Kesalehan yang diletakkan di luarpeta kebudayaan,
membuat gerakan Islam gagal memperoleh dukungan signifikan dari
umatnya sendiri.
Keyakinan agama sebagai a]aran Tuhan absolut benar dan yang
universal tidak sama sekali terganggu ketika kebudayaan dipahami
sebagai wujud empirik dan rasional ajaran Tuhan. Manusia saleh atau
kafir sekali pun, tidak bisa hidup tanpa kebudayaan. Ironinya, bagi
yang saleh kebudayaan dipandang sebagai penyebab kesengsaraan
hidupduniawi dan sesudah kematian. Kebudayaan dipandang sebagai
anti-tesis kesalehan, walaupun mayoritas penduduk dunia yang miskin
dan melaratjustru menyatakan diri sebagai pemeluk Islam yang taat.
Pengamalan ajaran Tuhan mustahil tanpa kebudayaan dan
pemeluk Islam bisa mengetahui Kitab Suci Al Quran dan Sunnah Rasul
hanya dengan kebudayaan. Hal ini mengandaikan kesalahpahaman
pada kebudayaan, terhadap wahyu dan agama itu sendiri. Kurang
disadari Tuhan hadir dengan wahyu-Nya melalui kebudayaan, hanya
dengan kebudayaan pulalah manusia bisa memahami Tuhan dan
ajaran-Nya. Dari sini penting secarajujurdiakui bahwa "kebudayaan
adalah jalan mencapai Tuhan dan, bahkan jalan Tuhan itu sendiri".
Abdul Munir Mulkhan, 2002, MuHammadiyah dari Jalan Kebudayaan Mencapai
Tuhan, Harian Republika, 7-8 Juli 2000, Jurnal Bestari UM Malang Nomor 10
Th XIII, 2000, h. 34-38. Naskah ini semula ditulis untuk "Sarasehan
Kebudayaan" oleh Lembaga Kebudayaan UM Malang tanggal 1 s/d 2 Juli
2000 dengan judul "Muhammadiyah Dan Strategi Pengembangan
Kebudayaan".
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Masalahnya, "apakah semua kebudayaan dapat diletakkan
sebagai "jalan mencapaiTuhan, ketika kebudayaan juga bisa menjadi
"jalan setan"?" Karena itu perlu dibuat klariflkasi dan peta kebudayaan,
sekaligus kapan agama itu dari Tuhan dan kapan ia mewujud dalam
kebudayaan. "Strategi kebudayaan Islam" hanya mungkin disusun
berdasar pemahaman bahwa ajaran Tuhan itu tidak pernah bisa
disentuh manusia kecuali dalam wujud kebudayaan.
Walaupun menyakitkan hampirtaktertanggungkan, namun krisis
yang tengah dihadapi Bangsa Indonesia, bisa menjadi laboratorium
pengembangan peradaban baru dunia. Peradaban dimana Kitab Suci
sebagai sumber inspirasi pengembangan iptek, di bidang sosial,
humaniora dan kealaman. Di sinilah pentingnya, dicari pola baru
hubungan agama dan iptek atau kebudayaan. Jika hal ini bisa dilakukan,
akan lahir paradigma baru peradaban negeri seribu pulau ini di tengah
perkembangan dunia global yang oleh Erich Fromm dinyatakan sedang
menderita sakit akut."
Masalah di atas telah lama dihadapi masyarakat Barat. Sayang
penyelesaiannyaadhocdan parsial dengan meletakkan agama dan
iptektanpa hubungan berarti. Sekularisme memang membuat Barat
mencapai kemajuan iptek luar biasa penting bagi kebudayaan. Namun,
hanya menunda pemecahan masalah yang muncul sejak masa
renaisans itu. Jargon "kematian Tuhan" justru melahirkan jargon
"kematian manusia"dalam kesemarakan"spiritualisme baru" ketika
manusia bukan hanya hendak bebas dari doktrin keagamaan, juga
dari segala sistem iptek. Paradigma baru itu bisa disebut sebagai
"jalan ketiga" yang menghidupkan kembali Tuhan sekaligus manusia.
"Jalan ketiga" ini signifikan sebagai fundasi penegakkan hak asasi
manusia (HAM), praksis demokrasi dan pembangunan berkelanjutan
bagi kesejateraan global kemanusiaan.
Buyarnya Uni Sovyet telah melunturkan supremasi politik
Marxisme, sumber inspirasi Komunisme atau Sosialisme, namun tidak
menjadikan teori konflik usang. Tidak pula menempatkan Kapitalisme
teori tanpa saingan seperti tesis Francis Fukuyama." Peradaban global
tetap berada pada alur dua kerangka teori sosial ini. Ide "spiritualisme
baru" dari Postmodernisme belum "mendamaikan" pertentangan
Sosialisme atau Komunisme dan Marxisme di satu pihak dengan
Kapitalisme di pihak lain dengan segala perkembangan pemikiran di
kedua belah pihak.
Pertentangan paradigmatik dan praksis sosial kedua pandangan
di atas semakin peka ketika dimasukkan soal keagamaan. Berbagai
konflik di negerj ini mengiringi krisis nasional dan reformasi, bisa
Erich Fromm, 199S, Masyarakat Yang Sehat, Yayasan Obor Indonesia,
Jakarta. Lihat juga Erich Fromm, 1996, Revolusi Harapan, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta.
Francis Fukuyama, 1996, Trust: The Social Virtues and The Creation of
Prosperity, London, Pinguin Books.
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diletakkan dalam peta pertentangan keduanya. Dalam pertentangan
teori sosial yang dalam banyak haljuga melibatkan problem keagamaan
inilah pentingnya mengkaji kembali hubungan agama dan kebudayaan.
Apakah agama itu kebudayaan, merupakan pertanyaan yang
hingga kini belum pernah terjawab dengan tuntas. Para elite agama-
agama besar dunia, terutama Kristen dan Islam, mengklaim bahwa
agama yang mereka peluk datang dari Tuhan dan karena itu menolak
disebutkebudayaan. Sementara, para ilmuwan nampakdengan kukuh
mempertahankan teorinya tentang agama sebagai kebudayaan.
Pandangan ilmuwan secara de facto hampir selalu berada di
atas angin dan semakin memperoleh dukungan luas. Hal ini nampak
dari "teknologi kloning" yang menjadi perdebatan luas awal tahun
1990-an seiring temuan spekulatif Stephen Hawking tentang asal-
muasal dunia dan waktu. Selain itu, konsep Darwin tentang asal-
muasal manusia yang hingga kini tetap menjadi dasar filosofi ilmu
biologi, belum bisa digugurkan elite agama. Walaupun, ilmuwan pula
yang selalu menjadi korban klaim-klaim kebenaran keagamaan. Kisah
dramatis dapat dilihat dari apa yang dialami Socrates, Galile-Galileo,
Al Mallaj atau Seh Siti Jenar dalam kasus Indonesia yang harus tewas
menghadapi kekerasan klaim elite agama yang memegang hegemoni
politik.
Masalah ini menimbulkan berbagai tragedi kemanusiaan yang
hingga kini belum pernah ditemukanjalan penyelesaian yang berarti.
Masalah ini pula yang kini tengah kita saksikan sedang berlangsung di
negeri ini sebagai suatu perubahan kehidupan yang sulit dimengerti.
Dalam lingkup kenasionalan inilah prediksi akan munculnya benturan
peradaban bisa dilihatyang antara lain bersumberdari problem masalah
hubungan agama dan kebudayaan (baca; termasuk iptek) tersebut.
Memperhatikan mayoritas warga Indonesia memeluk Islam,
menjadi penting melihat masalah tersebut sebagai masalah hubungan
Islam sebagai agama dengan kebudayaan dan atau iptek. Selama ini,
Islam nampak begitu sulit mengapresiasi kebudayaan, apalagi mengem-
bangkan kebudayaan, karena Islam yang dikhutbahkan dan dipelajari,
adalah "Islam yang anti kebudayaan". Kurang disadari bahwa sebenar-
nya "Islam tidak bisa dipelajari, dikhutbahkan dan diamalkan kecuali
dengan dan dari kebudayaan itu sendiri".
Masalah itu akan terjernihkanjika elite Muslim bersedia secara
jujur memilah Islam yang wahyu dan Islam sebagai kebudayaan. Jika
kita meyakini dalam iman bahwa Islam adalah ajaran dari wahyuTuhan,
harus secara jujur dipahami bahwa bahasa (Arab)-lah yang dipakai
mendokumentasikannya ke dalam suatu narasi tekstual dan meng-
komunikasikan wahyu itu oleh Tuhan sendiri kepada umat manusia
melalui Rasul Muhammad Saw. Keyakinan wahyu Tuhan itu memang
absolut-mutlak dalam kebenaran dan keberlakuan, tidak perlu diganti.
Namun harus disadari bahwa wahyu tekstual itu menjadi terbuka
atas pemaknaan (tafsir) yang berbeda-beda sesuai pengalaman hidup
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dalam konteks historis dan sosiologis ulama penafsirnya.
Karena itu, konstruksi keyakinan yang disusun dari teks wahyu
danjuga teks sunnah Rasul, harus diletakkan dalam peta kebudayaan
yang keberannya harus bersifat relatif karena berdimensi historis dan
sosiologis. Dalam hubungan itu men]adi terbuka untuk menyusun ulang
tentang pokok-pokok keyakinan iman dan ritual di dalam Islam yang
boleh jadi sangat berbeda atau bahkan bertentangan dengan apa
yang selama ini kita yakini tentang Islam. Dari sinilah, Islam sebenarnya
telah memasuki tahap kebudayaan, sehingga harus diletakkan dalam
dimensi kebudayaan itu sendiri.
Kebudayaan (iptek) bisa dipahami sebagai bentuk atau pola
tindakan yang mencerminkan proses dinamik penyadaran atas realitas.
Jika pada puncak realitas itu diyakini Tuhan berada, maka kebudayaan
(iptek) adalah proses penyadaran tentang Tuhan itu sendiri. Kebudaya-
an dan atau iptek adalah media utama menyadarl dan mencapai Tuhan.
Dari kebudayaan pula, Tuhan berhubungan dengan manusia ketika
wahyu-Nya dituangkan dalam kebudayaan yaitu "bahasa". Karena
itu, kebudayaan adalah bentuk dan cara Tuhan berhubungan dengan
manusia, ]uga merupakan "wahyu" itu sendiri.
Dari situ pula wahyu Tuhan bisa dibedakan dalam dua cara,
yaitu Al Quran yang dibacakan lewat teks (bahasa Arab) dan alam
yang diciptakan. Alam sebagai wahyu kauliyah dengan sunnatullah
lebih otentik dari Al Quran sebagai wahyu yang disampaikan melalui
pembacaan dengan alat bahasa. Di sinilah mengapa Al Quran selain
berkali-kali mengajarkan arti pentingnya mempelajari, dan rnembaca
alam, juga menyatakan melalui pembacaan atas alam itu, manusia
bisa mencapai kesadaran tentang Tuhan.
Jika kebudayaan dalam bentuk "seni" merupakan ekspresi
kesadaran paling jelas, maka seni adalah pintu paling penting bagi
usaha menyadari realitas tertinggi yaitu Tuhan. Berbeda dengan ilmu
sebagai bentuk kebudayaan rasional tertinggi atau rasionalitas realitas
dan karena itu ada proses obyektifikasi dan pengasingan, dengan
kebudayaan realitas disadari dan dihubungi secara langsung. Dengan
kebudayaan manusia menerobos segala batas untuk sampai dan
berhubungan secara langsung kepada Tuhan. Dan, Tuhan sendiri pun
berhubungan dengan manusia dengan kebudayaan tersebut. Dari sini,
kebudayaan harus diletakkan dalam fungsinya sebagai bentuk
penerobosan batas-batas realitas, sehingga Tuhan dan manusia
terhubungkan, dan manusia bisa mendekati Tuhah penciptanya.
Sayang, justru kebudayaan yang paling sulit dipahami dan
' dimengerti pemeluk Isla,m (juga agama 'lain) sebagai tahap lanjut
agamanya. Takjarang, pemeluk Islam dari awam hingga elite begitu
konsisten menyatakan "kebudayaan" sebagai anti-tesis dan "lawan"
Islam, hingga praktik Islam cenderung "anti kebudayaan". Sementara,
tidak ada pengamalan Islam yang bisa dilakukan tanpa kebudayaan.
Al Quran yang dibaca dan disikapi penuh hormat, kadang didahului
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berwudlu dan dibawa di atas kepala itu adalah "kebudayaan". Hampir
tidak ada ajaran Islam yang dipahami, dipelajari, dikhutbahkan dan
diamalkan pemeluk Islam yang bukan kebudayaan.
Pandangan di atas menjadi dasar bagi pengembangan kesalehan
sebagai wujud kepedulian pada kemanusiaan. Dan dengan demikian
dialog agama dan kebudayaan atau iptek menjadi mungkin. Mal ini
akan membuka peluang bagi negosiasi sosial dan politik di antara
pemelukagama berbeda, dan perumusan kembali ajaran agama yang
lebih memihak pemecahan masalah kemanusiaan.
Karena itu, kritik pada praktik keagamaan bukanlah sebuah
penodaan pada kesucian Tuhan dan ajaran-Nya. Demikian pula, kritik
pada elite agama sebagai pemimpin; partai atau negara (presiden)
bisa ditempatkan sebagai bagian dinamika sosial-budaya, bukan
sebagai kritikterhadap kebenaran agama. Dari sini, penegakkan demo-
krasi dan HAM bisa memperoleh penguatan dalam kesalehan, bahkan
kesalehan itu sendiri menjadi sebuah praktik penegakkan MAM dan
demokrasi.
Praktik keagamaan harus dikembangkan sebagai proses sosial
dimana konsensus menjadi media pemberlakuan ajaran sesuai tahap
kebudayaan dan kepentingan sosial umat pemeluk di dalam masyarakat
luas dengan beragam agama, paham agama dan politik. Sayang, doktrin
"Kembali pada Al Quran dan Sunnah" dipahami sebagai anti bid'ah,
diterjemahkan dengan penghancuran semua tradisi yang hidup di
masyarakat hanya karena tidak ditemukan dalam tradisi kenabian
Muhammad Saw. Gerakan Islam yang ingin konsisten melaluijargon
pemurnian, kemudian berkembang menjadi gerakan "anti tradisi rakyat"
yang selama ini justru menjadi ruh kehidupan mayoritas pemeluk Islam.
Di masa depan, gerakan Islam bisa memainkan peran sejarahnya
jika bisa bebas dari perangkap anti kebudayaan dan tradisi rakyat,
tetapi mencerahi dan mengubahnya. Strategi kebudayaan paling
signifikanjika gerakan Islam secara dinamis dan dialektik mengem-
bangkan tradisi dan kebudayaan sebagai proses bertahap pener-
jemahan wahyu Al Quran dan Sunnah Rasul. Misi utamanya ialah
menafsirdan mem-budaya-kan ajaran Islam, sehingga benar-benar
berfungsi pragmatis dalam memecahkan masalah aktual kemanusiaan;
kemiskinan dan penderitaan, khususnya kaum petani dan buruh.
Dari situlah kebudayaan Islam menjadi proses transendensi
menerobos segala batas sistem-sistem, kelas, etnisitas, dan batas
natural. Di sini pula letak Al Quran sebagai hudan dan furqan linnaas
serta bayyinat min al huda yang dengannya manusia atau santri
tumbuh menjadi manusiawi, peduli membela yang tertindas. Islam
bukan sekedar ritual yang sibuk memuja Tuhan, tapi agama yang
benar-benarmampu membebaskan manusia dari segala penderitaan
dan dari segala macam berhala. Kebudayaan adalah panta-rei syirath
almustaqim untuk mencapai suatu titik dimana Tuhan bersemayam
sebagai sebuah aksi makrifat.
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F. Penutup; Makrifat Ketuhanan
Firman Allah dalam Al Quran merupakan satu kesatuan padu
terdiri banyakdimensi dan bagian. Seperti seluruh wujud alam sebagai
ketunggalan dalam aneka tampilan, benda hidup atau benda mati,
hewan, planet dan bintang-gemintang serta manusia, adalah tunggal
dalam wujud yang terjalin dalam sebuah rantal kejadian. Semua
bergerak dengan caranya sendiri dibawah kendali poros utamanya
kehendakTuhan yang tercermin dalam kejadian manusia. Sufl melalui
tarekat menyambung kembali rantai yang terputus dalam kesadaran
tahu dan kesadaran eksistensial yang jika bisa dicapai tak ada lagi
batas perbedaan di antara semua benda, makhluk dan alam. Itulah
makrifat, syariat dan hakikat dan karena itu ittihad dan kasyaf.
Titus Burckhardt menyatakan bahwa hakikat abadi tentang
Tuhan dan ajaran-Nya hanya bisa diketahui dengan intuisi melalui
simbol-simbol Tuhan maupun lewat cara identifikasi hakikat-Nya.*"
Dari sini makna, arti dan fungsi dzikir yang biasa dilantunkan para
pelaku sufi terutama para penganut tarekat bagaikan sebuah
pengingatan kembali atau pembangkitan kembali apa yang dahulu
telah diketahui manusia ketika ruhnya beraada di dalam suatu wilayah
ketuhanan. Dzikir ialah pembangkitan kembali hakikat atau pemusatan
pikiran bagi tujuan penghadiran Tuhan dalam kesadaran sang sufi
yang lebih bersifat intelektual. Di sini makna dan fungsi ruh sebagai
rantai penghubung antara sumber mutlakTuhan dengan alam dunia
yang berubah menjadi sesuatu yang aktual.
Dzikir sufistik merupakan sebuah aktualitas yang selalu baru
tentang hubungan manusia dengan alam dan rantai realitas di dalam
kaitan dengan Tuhan ketika semua ajaran tentang Tuhan telah
dianggap baku dan selesai dalam periode sejarah klasik yang legalistik
dalam sistem ajaran syariat. Sementara Trimingham mencatat
pembaharuan liturgikal Islam seperti itu lebih terbuka dalam praktik
dzikir dalam tradisi sufi. Dalam kegiatan dzikir itulah tarekat
termanifestasikan bagi sebuah aksi makrifat menuju ketertenggelaman
seseorang dalam kehadiran Tuhan yang mampu mengubah dan
memindahkan wujud sang pelantun dzikir melalui energi ilahi. Dalam
hubungan itu mengapa praktik sufi bisa diletakkan sebagai wahana
bagi perubahan dan sekaligus integrasi sosial melalui penyatuan rantai
realitas."
Melalui cara serupa itulah para sufi mencoba mewujudkan suatu
idealitas manusia yang sempurna dan yang tinggi derajatnya. Dalam
tradisi tarekat disebut bahwa orang yang tinggi derajatnya ialah
manusia yang tak gampang merasa dirinya sudah memiliki kebaikan
amal, manusia yang selalu ingat bahwa ia melakukan durhaka kepada
Tuhan, manusia yang selalu merasa terus diawasi Allah, dan manusia
Titus Burckhardt, 19S4, Mengenal Ajaran Kaum Sufi, Pusataka Jaya, 3akarta.
J. Spencer Trimingham, 1999, Madzhab Sufi, Pustaja, Bandung.
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yang selalu merasa cukup dalam hidup keduniawian. Sikap seperti
itulah sebenarnya yang membuat keberuntungan bagi Nabi Adam
dengan menempuh lima jalan atau tarekat, yaitu; merasa berdosa,
sangat menderita (nelongso), menyalahkan diri sendiri, sungguh-
sungguh bertobat, selalu mengharap rakhmatAllah.
Pada umumnya manusia itu, besar atau kecil, lelaki atau per-
empuan, tidak merasa bahwa ia sedang memikul kesalahan. Semua
orang mengaku bahwa dirinya ialah orang yang baik sehingga mereka
berebut unggul dan akhirnya mengikutijalannya setan. Pada umumnya
semua orang mengaku bahwa dirinya adalah orang yang paling suci,
namun setiap orang itu pula yang bohongnya bagai rambut sehingga
jumlahnya takterhitung saking banyaknya. Orang yang demikian itu
biasanya enggan mengaku salah. Padahal hanya Allah sajalah
sebenarnya yang bisa menilai apakah seseorang itu baik atau buruk.
1. Guru dalam tradisi sufi, terutama dalam praktik tarekat merupakan
unsur penting dan utama yang tanpanya jalan pencarian yang
ditempuh seseorang justru bisa membuat ia tersesat. Gurulah
yang telah menempuhjalan ruhani menelusuri pengalaman batin
di seluruh lorong dan rantai realitas. Pengalaman ruhaniah itulah
sebenarnya yang menjadi alasan dan dasar dari otoritas guru
dalam tradisi sufi dengan peran dan fungsi yang hampir mutlak
ketika jalan ruhani bagaikan jalan setepat di rimba belantara tanpa
setitik cahaya bintang di tengah gelapnya malam.
2. Seringkali sang murid atau pelaku sufi dari kaum awam dilukiskan
bagai seonggok mayat yang harus mengikuti saja apa yang menjadi
kehendak dan perintah sang guru yang disebut mursyid atau
badalnya. Namun karena peran dan fungsinya demikian sentral,
seringkali pula membuat banyak orang tergiur memanipulasi peran
guru itu bagi kepentingan yang bertentangan dengan ajaran sufl
sendiri. Lebih-lebih ketika sang guru merasa sebagai orang paling
pintar, paling baik,danpaling benarserta palingdekatpadaTuhan.
3. Karena itulah perlunya dikembangkan ajaran agar manusia selalu
mawas diri karena kebiasaan dari setiap manusia yang seringjkali
merasa paling baik, paling benar, dan tak pernah sekali saja mereka
berbuat salah atau bohong. Manusia yang selalu sadar atas diri
sendiri pulalah sebenarnya manusia yang membuka pintu hati dan
pikirannya sehingga bisa berkembang dan berubah menjadi lebih
baik. Itulah sosok manusia yang selalu hadir dan hidup di dalam
hidup, bukan manusia yang mati dalam kehidupan. Itulah pula
makna kesejatian hidup di dunia ini sebagai kematian yaitu hidup
yang sementara bagaikan permainan. Demikianlah mengapa selalu
dinasihati agar sebelum melakukan tindakan setiap orang hendaklah
memikirkan lebih dahulu secara cermat akan segala akibat yang
bisa dan mungkin terjadi dari tindakannya tersebut sesuai aturan
syariat.
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Ilmu syariat itu ialah jalan untuk mendekat kepada Allah.
Sementara tarekat itu ialahjalan menuju kepada Allah melalui berbagai
tahap tindakan. Selan]utnya apa yang dimaksud dengan hakikat itu
ialah pengetahuan yang sudah nyata dan jelas tentang hubungan
semua wu]ud dan semua realitas serta segala benda yang hidup dan
alam. Suatu pengetahun yang menjelaskan dimana antara yang melihat
dan yang dilihat sudah ketemu yaitu Allah. Allah mengetahui atau
melihat manusia, dan manusia melihat atau mengetahui Allah. Sudah
menyatu di antara lahirdan yang batin di antara bentuk dan makna,
dan di antara wujud dan penampakannya.
Karena itu, manusia makrifat ialah manusia yang mampu berlaku
di atas dan di luar nafsu dan kepentingan-kepentingan pribadi dan
mampu berbuat bagi kepentingan orang banyaktanpa ia mengambil
untung dalam setiap tindakannya tersebut. Insan kamil seperti itu
ialah manusia yang bersedia dan mampu menghadirkan keberagamaan
Islamnya bagi semua orang, menumbuhkan harapan bagi semua orang
apakah ia kaya atau miskin dan awam. Inilah makna Islam rahmatan
lil alami-n yang bermanfaat bagi semua orang tidak dipersoalkan apakah
ia memeluk Islam atau tidak, apakah ia beriman atau kafir.
KccerJasan MaUrifat... (AU..1 Munir MuUun)
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